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ABSTRAK

Pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis agama memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter dan perilaku hidup sehat santri. Namun, tantangan seperti pola
makan tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik, dan ketergantungan pada bahan pangan
luar masih sering ditemui. Artikel ini membahas program pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di Pesantren Tagwa Center, Bogor, dengan fokus pada edukasi kesehatan
dan kemandirian pangan. Metode yang digunakan meliputi pelatihan, pendampingan,
dan implementasi budidaya hidroponik serta ternak ayam dan ikan. Hasil menunjukkan
peningkatan pemahaman santri tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta
kemampuan dalam memantau kesehatan mandiri. Selain itu, program kemandirian
pangan berhasil mengurangi ketergantungan pesantren pada pasokan luar. Artikel ini
juga menyoroti faktor pendukung dan penghambat serta memberikan rekomendasi untuk
keberlanjutan program. Kolaborasi multipihak dan integrasi kurikulum kesehatan
menjadi kunci keberhasilan program ini.

Kata Kunci: Edukasi kesehatan, PHBS, kemandirian pangan, pesantren, ketahanan
pangan.

PENDAHULUAN

Pesantren memegang peranan penting dalam membentuk perilaku santri, termasuk
pemahaman mereka tentang kesehatan dan kesejahteraan. Dengan mengintegrasikan
pendidikan kesehatan ke dalam kurikulumnya, pesantren dapat membantu santri
memahami bahwa menjaga kesehatan merupakan tanggung jawab individu yang selaras
dengan nilai-nilai agama Hanif (2019); Febrianti, S. U. (2020); Abdullah, A. (2022);
Salim, R. (2024); Hasni, D. (2024). Penelitian oleh Aminullah et al. (2023) di Pesantren
Al-Ittifag Bandung menunjukkan bahwa program kebun sayur organik yang
dikombinasikan dengan modul gizi meningkatkan pemahaman santri tentang
pentingnya konsumsi sayur dan buah hingga 65%.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tidak hanya berperan dalam
pembangunan spiritual tetapi juga fisik dan mental santri. Dampak kesehatan tidak
langsung dari program kemandirian pangan mencakup peningkatan aktivitas fisik dan
kesehatan mental santri. Penelitian partisipatif di Pesantren Tebuireng (Rokhman et al.,
2023) mengukur bahwa keterlibatan santri dalam urban farming memberikan aktivitas
fisik setara dengan 5.000 langkah/hari, memenuhi 50% kebutuhan harian remaja.
Lingkungan pesantren yang padat penghuni rentan terhadap penyebaran penyakit
menular jika tidak didukung oleh praktik sanitasi dan gizi yang baik (Kemenkes RI,
2021). Pesantren Tagwa Center di Bogor menghadapi beberapa masalah, seperti pola
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Health Education makan tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik, dan ketergantungan pada bahan pangan
and Food luar. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman kesehatan dan kemandirian pangan melalui pendekatan terintegrasi.

Independence

METODE PELAKSANAAN
Program ini dilaksanakan pada September 2024 dengan metode berikut:

1. Edukasi Kesehatan:
a) Pelatihan PHBS (cuci tangan, gizi seimbang)

Gambar 1.: Pelatihan PHBS
b) Penggunaan alat kesehatan sederhana (tensimeter, thermometer, alat cek
g&la darah).
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Gambar 2.: Edukasi Kesehatan

2. Kemandirian Pangan:
a) Budidaya hidroponik

Gambar 3.: Pelatihan Budidaya Hldropomk

b) Pelatihan ternak ayam, dan ikan lele



Gambear 4.: Pelatihan Ternak Ayam dan lele
3. Evaluasi:
a) Survei pemahaman santri dan observasi partisipatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Edukasi Kesehatan:
a) Sebanyak 35,9% santri menyatakan sering mendapat edukasi gizi, dan
33,33% setuju bahwa makanan di pesantren memenuhi kebutuhan gizi
harian.

Frekuensi responden mendapatkan edukasi
tentang gizi seimbang di pesantren

10.26%

38.46%

= Sering  ® Kadang-kadang ® Jarang = Tidak Pernah

Gambar 5.: Edukasi Kesehatan
b) Peningkatan Gizi di Pesantren Ma'had Tagwa Center sebanyak 33,33%
mengatakan bahwa pemenuhan gizi di Pesantren sudah dilakukan.

Tingkat kesetujuan jika makanan yang
disediakan pesantren sudah memenuhi
kebutuhan gizi harian

7.69%

= Setuju = Netral = Tidak Setuju

Gambar 5.: Pemenuhan Makanan Bergizi
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Health Education 2. Kemandirian Pangan:

and Food a) Pesantren berhasil mengembangkan hidroponik dan ternak, mengurangi
Independence ketergantungan pada pasokan luar.
b) Program ini juga menjadi media pembelajaran keterampilan hidup (life
skills).

3. Faktor Pendukung dan Penghambat:
a) Dukungan pengurus pesantren dan antusiasme santri menjadi kunci
keberhasilan.
b) Tantangan utama adalah waktu terbatas dan motivasi santri untuk
keberlanjutan program.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Program ini berhasil meningkatkan pemahaman kesehatan dan kemandirian pangan

di Pesantren Tagwa Center. Untuk keberlanjutan, rekomendasi meliputi:

1. Integrasi PHBS ke kurikulum pesantren.

2. Pengembangan jejaring dengan pihak eksternal (Dinas Kesehatan, Dinas

Pertanian).

3. Pendampingan berkala dan pemanfaatan teknologi digital.
Kolaborasi multipihak dan pendekatan holistik diperlukan untuk memperkuat dampak
program ini di masa depan.
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